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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perawatan paliatif terhadap 

kualitas hidup pasien kanker payudara. Metode penelitian yang digunakan adalah 

systematic review melalui database Researchgate, Google Scholar dan PubMed dengan 

kriteria inklusi mencakup 10 jurnal menggunakan kata kunci perawatan paliatif, kualitas 

hidup dan kanker payudara. Hasil penelitian menunjukkan dari 10 artikel yang ditelaah, 

semua artikel menunjukkan bahwa perawatan paliatif yang baik akan meningkatkan 

kualitas hidup pada pasien dengan kanker payudara. Simpulan, adanya hubungan antara 

perawatan paliatif dan kualitas hidup pasien dengan penyakit kanker payudara, sehingga 

membuktikan bahwa perawatan paliatif memiliki pengaruh terhadap kualitas hidup.  

Perawatan paliatif yang komprehensif dari berbagai aspek kehidupan pasien sangat 

berperan dalam tercapainya kualitas hidup maksimal pada pasien kanker payudara. 

 

Kata kunci: Kanker Payudara, Kualitas Hidup, Perawatan Paliatif.  

 

ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of palliative care on the quality of life of breast 

cancer patients. The research method used was a systematic review using the Research 

gate, Google Scholar, and PubMed databases with inclusion criteria covering 10 

journals using the keywords palliative care, quality of life, and breast cancer. The 

research results showed that of the 10 articles reviewed, all articles showed that good 

palliative care would improve the quality of life in patients with breast cancer. In 

conclusion, there is a relationship between palliative care and the quality of life of 

patients with breast cancer, thus proving that palliative care has an influence on quality 

of life. Comprehensive palliative care for various aspects of the patient's life plays a 

very important role in achieving maximum quality of life in breast cancer patients. 

 

Keywords: Breast Cancer, Palliative Care, Quality of Life. 

 

PENDAHULUAN 

Kanker adalah penyakit kronik yang ditandai dengan perubahan sel normal 

menjadi abnormal dan tidak terkontrol, serta bermetastase bisa menginvasi jaringan 

terdekat maupun jaringan biologis yang jauh (Rahmiwati et al., 2022). Penatalaksanaan 

pengobatan kanker payudara yakni kemoterapi. Kemoterapi merupakan prosedur 

pengobatan yang akan diberikan pertama kali pada pasien sebelum melakukan 

perawatan lainnya. Namun membuat kerusakan pada sel – sel sehat lain dan 
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mempengaruhi perubahan ditubuh. Hal-hal ini yang dapat menurunkan kualitas hidup 

pasien kanker payudara (Rajagopal et al., 2022). 

Kualitas hidup penyintas kanker payudara saat pengobatan mengalami penurunan 

misalnya pada masalah emosional, kesulitan dalam berinteraksi sosial dan pengalaman 

luka sulit sembuh setelah mastektomi juga mempengaruhi kebutuhan psikososial 

individu, sehingga perasaan negatif ini dapat meningkatkan risiko depresi dan 

memperburuk kualitas hidup para penyintas kanker payudara (Awaliyah et al., 2023). 

Perilaku caring perawat sangat penting dalam meningkatkan kualitas hidup 

pasien. Perilaku caring perawat berarti perawat dapat memotivasi pasien untuk 

meningkatkan kepatuhannya terhadap perawatan dan pengobatan, yang secara tidak 

langsung berpengaruh terhadap kualitas hidup pasien salah satunya dengan pemberian 

perawatan paliatif (Haryati et al., 2023). Listyarini et al., (2023) menyatakan semua 

pasien kanker membutuhkan perawatan paliatif. Hal ini berarti bahwa perawatan paliatif 

diberikan sejak awal diagnosa ditegakkan tanpa mempedulikan stadium penyakit. 

Tujuan dari perawatan paliatif adalah mencapai kualitas hidup dan kenyamanan 

bagi pasien kanker dan keluarganya serta agar pasien dapat menghadapi akhir 

kehidupan yang bermartabat. Upaya yang dilakukan adalah mengurangi penderitaan 

pasien dan memberikan dukungan kepada keluarga yang mengalami kesulitan akibat 

gejala fisik, gangguan psikologis, kesulitan social dan masalah spiritual (Shaluhiyah & 

Surjoputro, 2023). Berdasarkan hasil penelitian Suhertini et al., (2023) asuhan 

keperawatan paliatif dapat digunakan untuk membantu pasien dan keluarga mengenali 

permasalahan kondisi penyakitnya, dan menerapkan koping positif untuk mengatasinya 

sehingga pasien dan keluarga memperoleh output adaptif dalam penyelesaian kondisi 

penyakitnya. 

Dukungan dari keluarga merupakan suatu hal yang sangat penting bagi penderita 

kanker dalam menjalani kemoterapi, karena hal tersebut dapat lebih memotivasi pasien 

dalam menjalani kemoterapinya. Jadi pasien merasa bahwa tetap ada yang peduli 

kepadanya walaupun dalam keadaan sakit (Ramanda et al., 2022). Keluarga dalam 

memberikan dukungan fisik, psikologis, sosial dan finansial kepada pasien pasca 

mastektomi radikal. Ini dibagi menjadi dukungan mekanis, dukungan psikologis, dan 

dukungan finansial (Di Mattei et al., 2022). 
Beberapa penelitian terdahulu yang relevan terhadap penelitian tersebut yaitu 

Pertama, Suhertini et al., (2023) merupakan penelitian fenomenologi dengan hasil 
perawatan paliatif melalui pendekatan model adaptasi Roy dapat digunakan untuk 
membantu pasien dan keluarga mengenali permasalahan kondisi penyakitnya. Kedua, 
Sunarti et al., (2022) merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan melakukan 
pemberdayaan perawatan paliatif pada pasien kanker. Ketiga, Listyarini et al., (2023) 
merupakan penelitian literatur review denga hasil perawatan paliatif melalui komunitas 
dapat digunakan untuk pasien kanker payudara. Dari ketiga artikel ini memiliki 
perbedaan yaitu jenis penelitian tentang fenomenologi, literature review dan deskriptif 
kuantitatif, sedangkan penelitian ini denga jenis penelitian statistic review, satu jurnal 
dengan sampel penderita kanker, dua jurnal lainnya pada penderita kanker payudara 
sedangkan penelitian ini hanya fokus pada pasien kanker payudara. Persamaan ketiga 
penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan yaitu sama-sama menggunakan 
varaibel perawatan paliatif. Berdasarkan perbedaan dan persamaan penelitian yang 
dilakukan dengan penelitian terdahulu, maka hasil yang didapatkan tetap saja berbeda 
karena dipengaruhi oleh tempat dan waktu penelitian yang berbeda. 

Berdasarkan pembaharuan tersebut, sehingga tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis pengaruh perawatan paliatif terhadap kualitas hidup pasien kanker 
payudara. Manfaatnya untuk memperhatikan program perawatan paliatif dan mendidik 
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pasien serta keluarga secara terus-menerus sehingga dapat diterapkan dalam program 
asuhan keperawatan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain statistic review. Database yang digunakan 

sebagai sumber literature terdiri dari Researchgate, Google Scholar dan PubMed. 

Keywords yang dipakai berbahasa Inggris yaitu “palliative care” dan “quality of life” 

atau “breast cancer”. Kriteria inklusi artikel yaitu 10 jurnal dengan populasi pasien 

kanker, menggunakan bahasa inggris dan tipe publikasi adalah article full text dan jurnal 

akademik. Artikel-artikel tersebut diseleksi dengan panduan PRISMA. Segera setelah 

pencarian jurnal dilakukan pada database didapatkan secara keseluruhan berjumlah 

5.541 jurnal, kemudian peneliti melakukan seleksi tahap pertama dengan mengeluarkan 

jurnal yang sama sebanyak 1.701 jurnal. Setelah itu, penyeleksian kedua berdasarkan 

judul dan abstrak pada tahap terakhir didapatkan 10 jurnal yang dimasukkan dalam 

review (Gambar 1). 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  

Flow Diagram (PRISMA) 
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Artikel yang disaring 

berdasarkan teks lengkap: 

Researchgate (n = 6) 

Google Scholar (n = 18) 

PubMed (n = 6) 

     n = 30 

 

 

Artikel akhir yang masuk 

dalam studi: 

Researchgate (n = 2) 

Google Scholar (n = 6) 

PubMed (n = 2) 

n = 10 

 

Pencarian dilakukan melalui 

database*: 

Researchgate (n = 4.630) 

Google Scholar (n = 902) 

PubMed (n = 9) 

n =  5.541 

Artikel disaring berdasarkan 

judul dan abstrak: 

Researchgate (n = 1.370) 

Google Scholar (n = 354) 

PubMed (n = 7) 

     n = 1.731 

 

 

Daftar artikel yang dihapus 

dengan filter dan duplikat 

Researchgate (n = 3.260) 

Google Scholar (n = 548) 

PubMed (n = 2) 

n = 3.810 

Artikel yang diekslusikan 

berdasarkan judul dan abstrak 

Researchgate (n = 1.364) 

Google Scholar (n = 336) 

PubMed (n = 1 

      n = 1.701 

 

Artikel teks lengkap dikecualikan 

dengan alasan tidak sesuai dengan 

kriteria: 

Researchgate (n = 4) 

Google Scholar (n = 12) 

PubMed (n = 4 

n = 20 
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HASIL PENELITIAN 

Hasil review artikel dari beberapa studi penelitian yang memenuhi kriteria 

disajikan pada tabel berikut ini:  
 

Tabel. 1  

Hasil Review Artikel 

 

Identitas Jurnal Metode Penelitian Hasil penelitian 

Kim, S. J., Patel, i., Park, C., 

Shin, D. Y., & Chang, J.  

(2023). Palliative Care and 

Healthcare Utilization Among 

Metastatic Breast Cancer 

Patients in U.S. Hospitals 

Randomized 

Controlled Trial 

(RCT) 

 

Studi ini menemukan bukti bahwa penggunaan 

perawatan paliatif berhubungan secara signifikan 

dengan penurunan biaya rumah sakit.  

Prasetyo, H. C., Sugiyanto, E. 

P., & Pramono, W. H. (2022). 

Gambaran Kualitas Hidup 

Pasien Paliatif di Yayasan Izi 

Semarang 

Penelitian 

qualitatif research 

dengan desain 

studi 

fenomenologi 

Gambaran karakteristik pasien kanker yang 

dapat mempengaruhi kualitas hidup pasien. 

Hasil penelitian yang kedua didapatkan 

gambaran 6 domain yang dapat menggambarkan 

kualitas hidup pasien kanker.  

Sunilkumar, M. M., Finni, C. 

G., Lijimol, A. S., & 

Rajagopal, A. S. (2021). 

Health‑Related Suffering 

and Palliative Care in Breast 

Cancer 

 

Penelitian 

Deskriptif 

Perawatan paliatif dapat meningkatkan kualitas 

hidup pasien kanker payudara dan keluarganya 

melalui pengelolaan penderitaan yang 

berhubungan dengan kesehatan. Ini 

berkonsentrasi pada pendekatan holistik dan 

mencakup berbagai layanan untuk pasien dan 

keluarga mereka.  

Rahayu, S. M., & Suprapti, S. 

(2020). Kualitas Hidup Pasien 

Kanker yang Menjalani 

Kemoterapi di Bandung 

Cancer Sociaty 

 

Penelitian 

Deskriptif 

Kualitas hidup pasien kanker yang menjalani 

kemoterapi di Bandung Cancer Society termasuk 

katagori sedang, yang terdiri dari skala  

fungsional  katagori baik, skala gejala katagori 

buruk,  dan skala kesehatan secara umum  

katagori sedang.    

Hosseini, S. H., Loripoor, M., 

& Roueintan, F. (2020). The 

Effect of Palliative-Care 

Education on Quality of Life 

of Women With Breast 

Cancer 

 

Randomized 

Controlled Trial 

(RCT) 

 

Rerata skor kualitas hidup pasien kelompok 

intervensi terdapat perbedaan yang signifikan 

sebelum dan sesudah intervensi (P = 0,003); dan 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada 

kelompok kontrol sebelum dan sesudah 

intervensi (P = 0,67), terdapat perbedaan yang 

signifikan antara skor rata-rata kualitas hidup 

pasien pada kelompok intervensi dan kelompok 

kontrol sebelum, segera setelah, dan satu bulan 

setelah intervensi (P<0,0001). Membandingkan 

skor rata-rata kualitas hidup antara kelompok 

kontrol dan kelompok intervensi menunjukkan 

bahwa pendidikan perawatan paliatif dapat 

meningkatkan kualitas hidup pasien.  

Safruddin, Maryunis, 

Suhermi, Sunartin Papalia 

(2020). Hubungan Perawatan 

Paliatif dengan Kualitas 

Hidup Pasien Kanker 

Payudara 

 

Penelitian 

kuantitatif desain 

survei analitik 

dengan 

menggunakan 

metode 

pendekatan cross 

sectional study. 

Hasil uji statistik Chi Square diperoleh nilai 

probabilitas (p value =0,001. Sehigga dapat 

disimpulkan bahwa ini adalah terdapat hubungan 

antara perawatan paliatif dengan kualitas hidup 

pada kualitas hidup pada pasien kanker payudara 

di Rumah Sakit Ibnu Sina YW-UMI Makassar.  

Janitra, F. E., Wijayanti, K., 

Wahyuningsih, I. S., & 

Apriyanti, H. W. (2020). 

Randomized 

Controlled Trial 

(RCT) 

Adanya program Bestcare membuat para pasien 

yang mengalami nyeri dapat mempraktekkan 

teknik relaksasi otot progresif untuk mengurangi 
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Peningkatan Kualitas Hidup 

Pasien Kanker Payudara 

Melalui Program Bestcare 

(Breast Cancer Wound and 

Palliative Care) 

 rasa nyeri sesuai prosedur. Pada pasien yang 

memiliki luka, dilakukan perawatan luka dengan 

teknik modern dressing sehingga menunjukkan 

ukuran luka yang mengecil, jumlah eksudat yang 

menurun dan perdarahan yang terkontrol. 

Saga, Y., Enokido, M., Iwata, 

Y., & Ogawa, A. (2018). 

Transitions in Palliative Care: 

Conceptual Diversification 

and the Integration of 

Palliative Care Into Standard 

Oncology Care 

Penelitian 

qualitatif research 

dengan desain 

studi 

fenomenologi 

Konsep perawatan paliatif berkembang seiring 

berjalannya waktu. Perawatan paliatif tahap 

awal telah dilaporkan meningkatkan kualitas 

hidup pasien (QOL), memperbaiki depresi, 

mengurangi beban keluarga, dan mungkin 

meningkatkan prognosis kelangsungan hidup 

untuk beberapa kanker stadium lanjut. 

Nathan, I., Cherny, S. P. S., &  

Yael, B. W. (2018). Palliative 

Care: Needs of Advanced 

Breast  Cancer Patients 

Randomized 

Controlled Trial 

(RCT) 

 

Mengoptimalkan kualitas hidup dan 

kesejahteraan pasien dan keluarga mereka 

memerlukan pendekatan yang cermat dalam 

perawatan suportif dan paliatif. Tugas ini 

memerlukan keterlibatan penuh pendekatan 

interdisipliner dalam perawatan paliatif dengan 

penekanan kuat pada penilaian kebutuhan dan 

antisipasi kebutuhan, terapi terampil, dan 

komitmen terhadap kesinambungan perawatan. 

Herawati, F., & Pratiwi, F. V. 

(2018). Penggunaan 

Analgesik untuk Perawatan 

Paliatif Pasien Kanker di Poli 

Paliatif Puskesmas di Kota 

Surabaya 

Penelitian non-

ekperimental 

(observasional). 

Kualitas hidup pasien kanker yang telah 

menerima perawatan paliatif di Puskesmas 

sudah cukup baik, sekitar 90% pasien 

menyatakan mengalami nyeri ringan dan 

hambatan pengobatan analgesik dari aspek 

pasien lemah. 

 

Berdasarkan 10 artikel yang dilakukan dan ditelaah oleh peneliti didapatkan 

bahwa 4 artikel menggunakan metode penelitian literature review, 2 artikel 

menggunakan metode penelitian systematic review, 2 artikel menggunakan metode 

penelitian Randomized Controlled Trial (RCT), 1 artikel menggunakan metode 

penelitian kuantitatif desain survei analitik dengan menggunakan metode pendekatan 

cross sectional study dan 1 artikel menggunakan metode penelitian non-ekperimental 

(observasional). Semua artikel menunjukkan bahwa perawatan paliatif yang baik akan 

meningkatkan kualitas hidup pada pasien dengan kanker payudara. Dari hasil penelitian 

ini dikatakan bahwa pasien yang menerima terapi paliatif dini dan perawatan secara 

signifikan meningkatkan kualitas hidup, suasana hati, dan fungsi paru dibandingkan 

dengan pasien yang menerima perawatan biasa, hasilnya perawatan paliatif dini dapat 

digunakan sebagai perawatan klinis bermakna, dan layak untuk pasien dengan penyakit 

kanker payudara. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan 10 artikel yang dilakukan dan ditelaah oleh peneliti didapatkan 

bahwa semua artikel menunjukkan bahwa perawatan paliatif yang baik akan 

meningkatkan kualitas hidup pada pasien dengan kanker payudara. Dari hasil penelitian 

ini dikatakan bahwa pasien yang menerima terapi paliatif dini dan perawatan secara 

signifikan meningkatkan kualitas hidup, suasana hati, dan fungsi paru dibandingkan 

dengan pasien yang menerima perawatan biasa, hasilnya perawatan paliatif dini dapat 

digunakan sebagai perawatan klinis bermakna, dan layak untuk pasien dengan penyakit 

kanker payudara. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Sunarti et al., (2022) bahwa pasien kanker 

membutuhkan perawatan paliatif. Kualitas hidup pasien kanker meningkat dengan 
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perawatan paliatif yang dilakukan oleh keluarga, hal ini dapat berhubungan dengan 

aspek emosional dan sosial yang dikembangkan sebagian besar untuk meningkatkan 

keterlibatan pengasuh keluarga dalam perawatan pasien paliatif, dengan adanya 

kebersamaan dengan orang terdekat. 

Perawatan paliatif adalah bentuk perawatan atau penanganan yang berfokus pada 

mengurangi beratnya gejala penyakit. Tujuan perawatan paliatif adalah mengurangi dan 

mencegah penderitaan dan meningkatkan kualitas hidup pasien kanker. Fokus 

perawatan paliatif adalah mengatasi masalah fisik, support emosional pada pasien dan 

keluarga menghadapi kondisi terminal dan pembatasan akibat penyakit. Perawatan 

paliatif memberikan perawatan dengan identifikasi dini mengkaji, mengatasi nyeri, dan 

perawatan fisik, psikologis, emosional dan distress spiritual sehingga meninggal dengan 

normal (Albab et al., 2022). 

Perawatan paliatif adalah bagian penting dari perawatan pasien kanker yang 

mudah digunakan. Kualitas hidup pasien seringkali menjadi prioritas utama, bukan 

pemulihan. Pasien cenderung memilih hidup yang pendek tapi bahagia daripada hidup 

yang panjang dengan banyak batasan. Sebagian besar pasien kanker berada dalam 

stadium lanjut diagnosis. Bagi mereka, penghilang rasa sakit dan perawatan paliatif 

adalah satu-satunya pilihan pengobatan yang layak. Pendekatan yang efektif untuk 

perawatan paliatif dapat meningkatkan kualitas hidup pasien kanker (Wongkar et al., 

2022). 

Kualitas hidup pasien kanker merupakan cerminan status hidup pasien setelah 

didiagnosis kanker. Kualitas hidup juga menjadi faktor penting dalam pemantauan 

pengobatan dan keberhasilan prosedur terapi dalam beberapa dekade terakhir. Kualitas 

hidup pasien kanker yang buruk dikaitkan dengan perawatan rumah sakit yang lama, 

proses penyembuhan pasca operasi yang sangat buruk, peningkatan penggunaan 

narkotika, komplikasi pengobatan dan penurunan kepatuhan dalam menjalankan 

pengobatan (Rahman et al., 2023). 

Retnaningsih et al., (2022) berpendapat bahwa perawatan paliatif diberikan pada 

tahap awal dan akhir dan terintegrasi dengan perawatan kuantitatif dan rehabilitasi. 

Dengan berkembangnya disiplin ilmu ini, bidang pengobatan paliatif, yang secara 

tradisional hanya berfokus pada perawatan orang yang terkena, mencakup aspek fisik, 

sosial, psikologis dan psikologis dalam menghadapi kanker. Diluaskan ke perawatan 

holistik. Perubahan cara pandang ini disebabkan oleh meningkatnya penderita kanker 

sebagai penyakit kronis, dan kebutuhan akan pengembangan adalah mutlak. 

Penderita palliative care akan berdampak terhadap anggota keluarga, karena 

kondisi penderita yang tidak mampu memenuhi kebutuhannya sendiri. Anggota 

keluarga dalam merawat anggota keluarganya yang mendapatkan palliative care 

terkadang mempunyai hambatan dalam merawatnya, juga pengetahuan keluarga tentang 

palliative care yang kurang. Pengalaman keluarga merawat anggota keluarga dengan 

palliative care, dalam mengembangkan palliative care akan membuat keluarganya 

mandiri dalam memberikan palliative care kepada anggota (Rosa et al., 2022). 

Keluarga yang merawat klien dengan palliative care punya kemampuan dalam 

mengenal masalah, mengambil keputusan, merawat, memodifikasi lingkungan dan 

memanfaatkan layanan kesehatan yang ada di sekitarnya. Keluarga dapat berperan 

dalam memberikan dukungan, semangat, kekuatan kepada pasien, selalu mengingatkan 

pasien untuk rajin beribadah dan berdoa. Keluarga juga dapat mendorong pasien dalam 

pengobatan dan kemoterapi (Wahyuni & Salo, 2022). 

Hal ini didukung oleh hasil penelitian Cahyono et al., (2023) bahwa terdapat 
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hubungan signifikan antara dukungan keluarga dengan kualitas hidup pada pasien 

kanker payudara yang menjalani kemoterapi. Hal ini menunjukkan bahwa pentingnya 

suatu support system yang baik agar memberikan dampak positif yang signifikan untuk 

pasien, baik secara fisik, dan psikologis pasien. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pandangan bagi keluarga akan pentingnya dukungan keluarga dalam 

kualitas hidup pada pasien kanker terutama yang sedang menjalani kemoterapi. 

Sehingga keluarga diharapkan dapat menggali informasi dan mempelajari terkait 

dukungan yang seperti apa untuk kualitas hidup pasien. 

Hal ini juga sependapat dengan hasil penelitian Sesrianty et al., (2023) bahwa 

diketahui lebih dari separoh responden memiliki dukungan keluarga baik, lebih separoh 

responden memiliki kualitas hidup cukup, hasil uji statistic ada hubungan dukungan 

keluarga dengan kualitas hidup pada pasien kanker payudara di Poli Bedah Rumah Sakit 

Islam Ibnu Sina Yarsi Bukittinggi Sumatera Barat. 

Keluarga merupakan Care giver utama dalam perawatan pasien, juga disebut 

sebagai pengasuh informal. Pengasuh keluarga memainkan peran penting dalam 

pengelolaan kanker, menjalin kerja sama dan memasukkan mereka sebagai unit 

perawatan sejak awal dianggap sebagai unsur penting dalam manajemen kanker yang 

efektif. Oleh karena itu pengetahuan keluarga tentang perawatan sangat penting 

diberikan untuk memberikan perawatan yang optimal bagi pasien atau anggota keluarga 

dengan penyakit kanker (Fitriyanti et al., 2023). 

Menurut Lase & Hasibuan, (2023) edukasi program dukungan keluarga terhadap 

kualitas hidup pasien kanker payudara memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap 

kualitas hidup pasien kanker payudara. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan kualitas 

hidup pada pasien kanker payudara setelah diberikan edukasi program dukungan 

keluarga. Meningkatkan kualitas hidup pasien kanker payudara harus merasa aman 

berada di lingkungan tempat tinggalnya dengan cara keluarga yang mengasingkan serta 

tidak menolak keberadaannya, memberikan dukungan keluarga kepada pasien kanker 

payudara berupa pemberian informasi, bantuan tingkah laku atau materi sehingga pasien 

kanker payudara merasa dicintai, diperdulikan, dan diperhatikan. 

 
SIMPULAN 

Adanya hubungan antara perawatan paliatif dan kualitas hidup pasien dengan 
penyakit kanker payudara, sehingga membuktikan bahwa perawatan paliatif memiliki 
pengaruh terhadap kualitas hidup.  Perawatan paliatif yang komprehensif dari berbagai 
aspek kehidupan pasien sangat berperan dalam tercapainya kualitas hidup maksimal 
pada pasien kanker payudara. 

 
SARAN 

Aspek perawatan diri dan efikasi diri harus ditunjang dengan dukungan keluarga 
dalam pengobatan. Begitu juga dukungan psikososial yang sangat berpengaruh dalam 
peningkatan kualitas hidup pasien terutama dalam aspek peningkatan fungsi emosi 
pasien penderita kanker payudara. Oleh karena itu, disarankan untuk memperhatikan 
program perawatan paliatif dan mendidik mereka secara terus-menerus dan dapat 
diterapkan dalam program asuhan keperawatan dan kepada peneliti selanjutnya 
diharapkan untuk melakukan penelitian tentang faktor yang mempengaruhi kualitas 
hidup pasien kanker payudara 
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